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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan alam dan 
hayati yang sangat beragam. Kondisi agroklimat di wilayah Indonesia sangat 
sesuai untuk pengembangan komoditas tropis dan sebagian sub tropis pada 
ketinggian antara nol sampai ribuan meter di atas permukaan laut. Komoditas 
pertanian (mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, kehutanan, 
peternakan dan perikanan) dengan keragaman dan keunikannya yang bernilai 
tinggi serta diperkuat oleh kekayaan kultural yang sangat beragam berpeluang 
besar menjadi andalan perekonomian nasional.  
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan 
luas perairan sekitar 5,8 juta km2 (75 persen dari total wilayah Indonesia) yang 
terdiri dari 0,35 juta km2 perairan territorial, 2,8 juta km2 perairan laut 
nusantara, dan 2,7 juta km2 laut ZEEI (Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia). 
Selain itu, wilayah pesisir dan lautan Indonesia dikenal sebagai negara dengan 
kekayaan dan keanekaragaman hayati (biodiversity) laut terbesar di dunia. 
Potensi Perikanan Indonesia sangatlah banyak baik dari segi perikanan darat 
dan laut (Dahuri, R. 2002). Potensi produksi Perikanan Indonesia dapat dilihat 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Produksi Perikanan Indonesia Tahun 2014-2015 
Parameter 2014 (Ton) 2015 (Ton) 
Pertumbuhan 
(%) 
Produksi Perikanan Tangkap 4.764.835 4.720.160 -0,94 
- Laut 4.430.104 4.394.970 -0,79 
- Umum 334.731 325.190 -2,85 
Produksi Perikanan Budidaya 9.688.460 10.074.014 3,98 
Produksi Perikanan 14.453.295 14.794.174 2,36 
  Sumber : Pusat data, Statistik dan Informasi Kementrian Kelautan dan   
Perikanan 2016. 
Potensi yang cukup besar yang tersimpan didalam lingkungan perairan 
Indonesia, sudah seharusnya mampu dimanfaatkan oleh pemerintah. 
Kementrian kelautan mencanangkan peningkatan target produksi dari sektor 
perikanan budidaya sebesar 3,53 persen. Tingkat pertumbuhan perikanan 
budidaya yang mengalami pertumbuhan sebesar 3,98 persen dapat melebihi 
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target yang ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan pertumbuhan perikanan 
tangkap yang justru mengalami penurunan sebesar 0,94 persen dan akan terus 
di kembangkan oleh pemerintah untuk memenuhi kebutuhan nasional bahkan 
harapanya dengan meningkatnya perikanan budidaya dapat membantu 
peningkatan PDB. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perikanan budidaya 
memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan lagi. 
Melalui program kerja Kementrian Kelautan dan Perikanan, telah 
dilakukan peningkatan produktivitas perikanan melalui konsep industrialisasi 
perikanan di berbagai sentra produksi perikanan di Indonesia. Salah satu 
kebijakan Kementerian Kelautan dan Perikanan sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 32/MEN/2010 tentang 
Penetapan Kawasan Minapolitan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
produksi untuk 10 komoditas unggulan perikanan budidaya antara lain rumput 
laut, udang, kakap, kerapu, bandeng, mas, nila, patin, lele dan gurame (Ilyas, 
2013). Berikut ini data perikanan budidaya berdasarkan komoditas utama tahun 
2011 - 2015 disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Produksi Perikanan Budidaya Indonesia berdasarkan Komoditas 
Utama Tahun 2011 – 2015. 
Komoditas Produksi (Ton) 
(Jenis Ikan) 2011        2012         2013           2014              2015 
Rumput Laut 5.170.201 6.514.854 9.298.474 10.076.992 10.348.916 
Nila 567.078 695.063 914.778 999.695 828.309 
Bandeng 467.449 518.939 627.333 631.125 560.580 
Udang 400.385 415.703 645.955 639.369 448.223 
Lele 337.577 441.217 543.774 679.379 557.387 
Patin 229.267 347.000 410.883 418.002 492.530 
Mas 332.206 374.366 412.703 434.653 308.147 
Gurame 64.252 84.681 94.605 118.776 92.027 
Kerapu 10.580 11.950 18.864 13.346 13.213 
Kakap 5.236 6.198 6.735 5.447 4.705 
Sumber : Pusat data, Statistik dan Informasi Kementrian Kelautan dan   
Perikanan 2016. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa produksi perikanan budidaya Indonesia 
berdasarkan komoditas utama terbesar secara berurutan adalah jenis Rumput 
Laut, Nila, Bandeng, Udang, Lele, Patin, Mas, Gurame, Kerapu dan Kakap. 
Ikan lele menempati posisi ke 5 dan posisi 3 untuk jenis ikan dengan jumlah 
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produksi di tahun 2015 sebesar 557.387 Ton mengindikasikan bahwa ikan lele 
dapat dikembangkan lagi untuk mampu menunjang kebutuhan nasional serta 
dapat membantu peningkatan PDB daerah. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa budidaya ikan lele memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan 
lagi. 
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu sentra produksi perikanan 
di Indonesia yang didominasi oleh perikanan budidaya dengan kolam. Hal ini 
dikarenakan potensi perikanan budidaya kolam dan teknologinya di daerah 
Jawa Tengah telah berkembang dengan baik. Kondisi lingkungan perairan 
Jawa Tengah, seperti adanya sumber mata air, sungai, sawah, danau, waduk 
dan lainnya sangat cocok untuk kegiatan perikanan budidaya kolam. Provinsi 
Jawa Tengah merupakan salah satu yang memiliki potensi pengembangan 
subsektor perikanan. Data produksi perikanan di Provinsi Jawa Tengah dapat 
dilihat dalam tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Produksi Perikanan di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2015. 
Tahun 
Perikaan Tangkap 
(Ton) 
Perikanan Budidaya 
(Ton) 
2011 231.119 179.995 
2012 270.619 242.865 
2013 275.559 261.736 
2014 241.942 397.106 
2015 261.067 501.809 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016. 
Berdasarkan Tabel 3 diatas produksi perikanan tangkap masih 
fluktuatif dari tahun 2011-2015. Data tersebut berbanding terbalik dengan 
produksi perikanan budidaya yang selalu mengalami peningkatan dalam setiap 
tahunnya. Hal ini menunjukan bahwa Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi 
untuk peningkatan produktivitas perikanan budidayanya. Salah satu contohnya 
adalah perikanan budidaya kolam di Provinsi Jawa Tengah yang cukup 
terkenal dengan hasil dan teknologi budidaya yang baik yaitu kampung lele 
yang berada di Kabupaten Boyolali. Data dibawah ini menunjukan potensi 
yang cukup besar dalam mengembangkan komoditas ikan lele (Clarias sp.) di 
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Kabupaten Boyolali dibandingkan dengan produksi komoditas ikan jenis 
lainnya (Lihat Tabel 4).  
Tabel 4. Produksi Budidaya Kolam Ikan di Kabupaten Boyolali tahun 2013 – 
2016. 
Tahun 
Produksi (Ton) 
             Lele                    Nila                    Gurame 
2013 16.299,57 147,26 23,83 
2014 18.907,60 283,09 36,42 
2015 24.141,58 256,62 25,10 
2016 25.015,61 234,23 26,42 
Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali 2017. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah produksi Budidaya Kolam Ikan di 
Kabupaten Boyolali dari tahun 2013 – 2016 terbesar pada budidaya lele di 
tahun 2016 sebesar 25.015,61 ton. Sementara itu untuk jumlah ikan nila di 
tahun 2016 hanya sebesar 234,23 ton serta jumlah produksi terkecil yaitu ikan 
gurame dengan total produksi tahun 2016 sebesar 26,42 ton. Kabupaten 
Boyolali memiliki keunggulan pada sub sektor perikanan yaitu memiliki 
jumlah produksi perikanan budidaya yang tinggi. Produksi perikanan budidaya 
Kabupaten Boyolali di dominasi oleh jenis budidaya perikanan kolam ikan lele 
(Clarias sp.) yang memiliki jumlah produksi tertinggi di Kabupaten Boyolali. 
Pengembangan teknologi dan kebijakan pemerintah daerah terhadap kegiatan 
usaha perikanan budidaya merupakan faktor pendukung dalam peningkatan 
produksi perikanan budidaya. Potensi yang cukup besar pada sektor perikanan 
Kabupaten Boyolali khususnya perikanan budidaya kolam ikan lele (Clarias 
sp.) mampu menghasilkan peluang usaha baru dalam memaksimalkan potensi 
yang ada, khususnya dalam bidang pengolahan produk perikanan.  
Karakteristik produk perikanan yang mudah rusak dan tidak tahan lama 
menyebabkan daya saing produk perikanan dalam bentuk ikan segar kurang 
mampu bersaing dengan produk substitusi yang ada di pasaran. Banyaknya 
ikan lele (Clarias sp.) dengan ukuran oversize yang tidak laku terjual 
mendorong munculnya inovasi mengolah ikan lele (Clarias sp.) menjadi 
berbagai macam produk makanan olahan lele (Clarias sp.). Penanganan pasca 
panen dari kegiatan budidaya perikanan di Kabupaten Boyolali harus dapat 
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ditingkatkan, karena jika penanganan pasca panen yang kurang optimal akan 
menyebabkan nilai jual produk perikanan menurun. Hal ini akan membuat 
pengembangan teknologi pengolahan hasil perikanan sangat dibutuhkan di 
Kabupaten Boyolali.  
Konsumsi ikan pada masa mendatang diperkirakan akan terus 
meningkat seiring dengan peningkatan kesejahteraan dan kesadaran 
masyarakat akan arti penting nilai gizi produk perikanan bagi kesehatan dan 
kecerdasan otak. Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Dirjen 
Pemanfaatan dan Pemasaran Hasil Perikanan (P2HP) terus mengkampanyekan 
Gerakan Makan Ikan (GEMARIKAN) dalam rangka meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam mengkonsumsi ikan. GEMARIKAN digencarkan 
pemerintah untuk mengembangkan peluang pasar bagi produk-produk olahan 
hasil perikanan (Ilyas, 2013). Peningkatan konsumsi ikan per kapita dari tahun 
2010 – 2014 dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Konsumsi Ikan Per Kapita Secara Nasional dan Kabupaten 
Boyolali Tahun 2011-2015. 
Tahun 
Konsumsi Ikan Per Kapita 
Nasional (Kg/Kap/th) 
Konsumsi Ikan Per Kapita 
Boyolali (Kg/Kap/th) 
2011 32,25 12,00 
2012 33,89 11,00 
2013 35,21 12,20 
2014 38,14 13,00 
2015 41,11 15,42 
Sumber : Kelautan dan Perikanan dalam Angka 2016, Laporan Kinerja Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali, 2016. 
Hasil subsistem hilir pelaku usaha pengolahan ikan menjadi ujung 
tombak dalam meningkatkan dan merangsang konsumsi ikan masyarakat. 
Karena dengan berbagai varian dan inovasi pengolahan dapat meningkatkan 
nilai tambah (added value) serta merubah pola pikir masyarakat dari komoditas 
perikanan yang selama ini hanya dikonsumsi atau dibeli dalam bentuk ikan 
segar. Berbagai keunggulan kegiatan pengolahan cukup mampu memberikan 
manfaat lebih terhadap komoditas perikanan, seperti penambahan daya tahan 
yang meningkat, penyimpanan yang mudah dan cita rasa serta seni dan 
keunikan yang mampu merangsang tingkat konsumsi ikan masyarakat. Sifat 
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produk perikanan yang mudah rusak dengan kondisi potensi produksi budidaya 
yang cukup baik, maka keberadaan unit usaha pengolahan perikanan sangat 
dibutuhkan. 
Diversifikasi produk, baik berdasarkan spesies maupun hasil olahannya 
sebagai upaya untuk menerapkan teknologi tepat guna, tidak saja bertujuan 
untuk mendukung peningkatan pemanfaatan konsumsi hasil perikanan dan 
kelautan secara lebih rasional, tetapi juga berdampak pada peningkatan nilai 
tambah produk dan pendapatan bagi masyarakat. Produk olahan ini dalam 
implementasinya merupakan penerapan teknologi tepat guna yaitu 
pengembangan teknologi yang di dasarkan atas potensi dan sumber daya yang 
dimiliki, sehingga dapat dengan mudah di terima secara efektif dan efisien. 
Inovasi pengolahan ikan lele (Clarias sp.) ini dilakukan beberapa Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Boyolali.  
Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Boyolali 
terdapat tiga industri pengolahan ikan lele (Clarias sp.) yaitu Karmina, Al-
Fadh, dan Alang-Alang Tumbuh Subur (Nadia, 2014). Ketiga industri 
pengolahan ikan lele tersebut memiliki perbedaan walaupun terletak dalam satu 
wilayah Kabupaten Boyolali. Usaha industri tersebut telah berkembang cukup 
lama mengingat permintaan keripik lele yang mulai di sukai oleh masyarakat 
baik dijadikan sebagai oleh - oleh maupun lauk makan sehari - hari. Adapun 
jumlah industri pengolahan di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada Tabel 6 
sebagai berikut : 
Tabel 6. Jumlah Produksi, Tenaga Kerja dan Pemasaran Keripik Lele di 
Kabupaten Boyolali Tahun 2015. 
No 
Nama 
Perusahaan/ 
Pemilik 
Jumlah 
Kapasitas 
Produksi 
(Ton/Bulan) 
Jumlah Tenaga  
Kerja (Orang) 
Pemasaran 
1. Alang- Alang 0,225 12 Luar Kota, Lokal 
2. Karmina 0,208 8 Lokal 
3. Al-Fadh 0,125 5 Luar Kota, Lokal 
 Jumlah 0,558 25  
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Boyolali 2016. 
7 
 
Berdasarkan data Tabel 6, jumlah total hasil produksi dari ketiga 
UMKM keripik lele sebesar 0,558 ton/bulan. Selain jumlah produksi yang 
besar, usaha ini juga mampu menampung tenaga kerja yang banyak sejumlah 
25 orang. Usaha keripik lele di Kabupaten Boyolali mempunyai cakupan 
pemasaran sampai ke luar kota, yaitu Solo, Semarang, Bandung, Yogyakarta, 
Klaten, Jakarta, Sumatera dan Kalimantan. Diantara ketiga usaha tersebut yang 
memiliki jumlah produksi terbesar adalah UMKM Alang – Alang Tumbuh 
Subur. 
Alang – Alang Tumbuh Subur merupakan salah satu usaha keripik lele 
yang sudah berjalan cukup lama di Kabupaten Boyolali. Industri makanan 
olahan lele (Clarias sp.) Alang – Alang Tumbuh Subur adalah sebuah industri 
perikanan yang bergerak dibidang usaha budidaya pembesaran ikan lele 
(Clarias sp.), perdagangan ikan lele (Clarias sp.) segar, pengolahan hasil 
produksi budidaya ikan lele (Clarias sp.)  dan pusat pelatihan mandiri bidang 
kelautan dan perikanan.  Usaha pengolahan ikan lele (Clarias sp.) berawal dari 
keprihatinan ibu Tri Wahyuni sebagai pemilik UMKM Alang – Alang Tumbuh 
Subur tentang turunnya harga ikan lele (Clarias sp.) setelah panen raya. Hasil 
produksi ikan lele (Clarias sp.) per hari di Kab. Boyolali mencapai 68 ton per 
hari dan tersebar di beberapa wilayah Kabupaten Boyolali. Untuk itu 
keberadaan UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur sangat diperlukan untuk 
mendorong sektor indutrialisasi berbasis mikro guna menyerap hasil perikanan, 
untuk bisa mewujudkan industri perikanan modern. 
Pada tahun 2008, usaha yang di jalani oleh UMKM Alang – Alang 
Tumbuh Subur resmi memperoleh Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Surat 
Izin Usaha Industri dan Tanda Daftar Perusahaan dari Kabupaten Boyolali. 
Pada Tahun 2009 usaha ini memperoleh pembinaan dari LIPI dengan 
rekomendasi dari Universitas Sriwijaya. Produk yang telah di hasilkan oleh 
UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur telah di ketahui oleh Ditjen Pengolahan 
dan Pemasaran Hasil Perikanan, Kementrian Kelautan dan Perikanan serta 
telah mendapat pengakuan dari Departemen Kesehatan yang terdaftar dengan 
nomor registrasi Dep.Kes.RI.SP.281/11/07, pada tahun 2011 telah mendapat 
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sertifikat P-IRT No. 2.02.3309.13.123 untuk produk keripik dan pada tahun 
2012 telah mendapatkan sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Jawa Tengah No. 1502004121110. Selain itu juga UMKM Alang – Alang 
Tumbuh Subur mendapatkan sertifikat Kelayakan Pengolahan dari Kementrian 
Kelautan dan Perikanan No. 474/33/SKP/LN/II/2012. Berdasarkan indikator 
tenaga kerja, modal usaha dan penjualan, usaha ini termasuk dalam kriteria atau 
skala usaha kecil menengah. Pada tahun 2017 ini tepatnya 19 juli 2017 UMKM 
Alang – Alang Tumbuh Subur mendapatkan sertifikat SNI dari Pemerintah 
Pusat yang di serahkan melalui Dinas Perikanan Provinsi Jawa Tengah. 
Alang-Alang Tumbuh Subur dapat meningkatkan nilai ekonomis ikan 
lele (Clarias sp.) segar dengan cara mengolah ikan lele (Clarias sp.) menjadi 
berbagai produk makanan olahan lele (Clarias sp.). Adapun produksi terbesar 
dari Alang – Alang Tumbuh Subur adalah produk kripik ikan lele (Clarias sp.) 
dengan nilai total produksi sebesar 2,704 ton di tahun 2015. Produk unggulan 
dari Alang – Alang Tumbuh Subur adalah kripik lele paperbag yang berbahan 
baku daging ikan lele dan kripik lele yang dinamai crispy fin berbahan baku 
sirip ikan lele. Produk ini yang paling disukai oleh konsumen karena dalam 
sirip lele terdapat kalsium yang membantu proses tumbuh kembang anak dan 
konsumsi ibu hamil. Berikut ini adalah daftar profil produk UMKM Alang – 
Alang dapat dilihat pada Tabel.7. 
Tabel 7. Profil Produksi Kripik Lele UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur 
Tahun 2015. 
No 
Jenis 
Produk 
Jumlah Produksi 
(Ton/Minggu) 
Jumlah Produksi 
(Ton/Bulan) 
Jumlah Produksi 
(Ton/Tahun) 
 
1. Kripik Lele 
Paperbag 
0,032 0,131 1,574  
2. Kripik 
Kulit Lele 
0,014 0,056 0,675  
3. Kripik Sirip 
Lele 
0,009 0,037 0,454  
Jumlah Rata - rata 0,056 0,225 2,704  
Sumber : UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur 2016. 
Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa jumlah produksi tertinggi adalah 
pada jenis produk kripik lele paperbag dimana jumlah produksinya adalah 
0.131 ton/bulan dan jumlah produksi terkecil yaitu produk kripik sirip lele 
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dengan jumlah 0.037 ton/bulan. Distribusi produk yang dilakukan oleh Ibu Tri 
dengan cara melakukan pengiriman maupun konsinyasi ke berbagai kota di 
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Yogyakarta. Selain itu juga mengandalkan 
penjualan melalui online dan penjualan offline baik di pasar modern maupun 
tradisional. Alang-Alang Tumbuh Subur telah memiliki 12 pekerja yang 
membantu usaha produksi kripik lele. Karyawannya terbagi dalam bagian 
produksi, administrasi dan sales serta tenaga counter. Sementara untuk harga, 
produk Alang-Alang Tumbuh Subur mulai dari kemasan praktis seharga Rp 
15.000 hingga Rp 110 ribu/kg. Berikut ini daftar jenis produk, harga produk, 
jumlah penjualan dan return dari UMKM Alang-Alang dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
Tabel 8. Jenis Produk, Harga, Jumlah Penjualan Kripik Lele dan Return di 
UMKM Alang – alang Tumbuh Subur Tahun 2015 -2016. 
No Jenis Produk 
Harga Penjualan/pcs Return/pcs 
2015 2016 2015 2016 
1. Kripik Daging 
Lele Paperbag 
120g 
Rp. 15.000,- 
 
13.120 23.066 918 1.614 
2. Kripik Kulit 
Lele 250g 
Rp. 28.000,- 2.703 4.752 81 142 
3. Kripik Sirip 
Lele 150g 
Rp. 10.000,- 3.027 3.314 151 266 
Sumber : UMKM Alang-Alang Tumbuh Subur 2017. 
Untuk dapat bertahan hingga saat ini usaha keripik lele tentu tidak 
terlepas dari banyaknya masalah yang dihadapi. Dari segi produk masalah yang 
dihadapi adalah keripik lele yang dihasilkan tidak seragam, yaitu besar 
kecilnya ukuran tidak selalu sama. Harga yang ditetapkan masih tergolong 
relatif lebih tinggi jika dibandingkan dari produk keripik lele yang berasal dari 
UMKM lainya di Boyolali. Untuk kemasan 120g keripik daging lele paperbag 
yang berasal dari Alang - Alang dijual dengan harga Rp 15.000,00 sedangkan 
untuk keripik daging lele yang berasal dari UMKM lainya dijual dengan harga 
Rp 12.000,00. Untuk kemasan 250g keripik kulit lele yang berasal dari Alang 
- Alang dijual dengan harga Rp 28.000,00 sedangkan untuk keripik kulit lele 
yang berasal dari UMKM lainya dijual dengan harga Rp 25.000,00. Untuk 
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kemasan 150g keripik sirip lele yang berasal dari Alang - Alang dijual dengan 
harga Rp 10.000,00 sedangkan untuk keripik sirip lele yang berasal dari 
UMKM lainya dijual dengan harga Rp 8.000,00. 
Berdasarkan Tabel 8, Penjualan yang dilakukan oleh UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur dari tahun 2014 - 2015 mengalami peningkatan. Semakin 
besar jumlah penjualan yang dihasilkan oleh UMKM Alang – Alang Tumbuh 
Subur, semakin besar kemungkinan laba yang akan diperoleh oleh UMKM 
Alang – Alang Tumbuh Subur. Hal ini mengindikasikan bahwa UKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. 
Faktanya, meskipun penjualan UKM Alang – Alang Tumbuh Subur terus 
mengalami peningkatan, UKM Alang – Alang Tumbuh Subur harus tetap 
mengembangkan strateginya terkait pemasaran mengingat persaingan yang 
semakin ketat pada usaha olahan makanan khususnya hasil olahan ikan lele. 
Hal ini di buktikan dengan data pengembalian produk atau return yang diterima 
oleh UKM Alang – Alang Tumbuh Subur juga mengalami peningkatan. 
Tingginya pengembalian produk ini dapat mempengaruhi jumlah keuntungan 
yang di terima oleh UKM Alang – Alang Tumbuh Subur. Semakin tinggi 
pengembalian produk maka akan semakin mempengaruhi keuntungan yang 
diperoleh UKM Alang – Alang Tumbuh Subur. Oleh karena itu penjualan dan 
pengembalian produk merupakan salah satu hal penting yang harus dievaluasi 
untuk kemungkinan perusahaan agar tidak mengalami kerugian. 
Masalah lain yang juga mempengaruhi pemasaran keripik lele adalah 
masalah promosi yang dilakukan masih bersifat konvensional dari mulut ke 
mulut saja, belum secara aktif melakukan kegiatan promosi secara modern baik 
melalui pasar online maupun pasar ofline. Kendala yang menjadi persoalan 
selama ini bagi Alang – Alang Tumbuh Subur yaitu menyeimbangkan kegiatan 
produksi dan pemasaran. Saat produksi tinggi, namun kegiatan pemasarannya 
belum mampu untuk menyesuaikan. Hal ini di buktikan dengan data 
penerimaan kripik lele yang terjadi selama kurun waktu 4 tahun mulai dari 
2013 – 2016 masih fluktuatif. Data penerimaan kripik lele UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur dapat dilihat pada Tabel 9. 
11 
 
Tabel 9. Data Penerimaan Kripik Lele UMKM Alang – Alang 2013 - 2016. 
Tahun Omset (Rp) 
2013 361.497.740 
2014 298.453.416 
2015 302.775.068 
2016 532.302.274 
Sumber : Bagian Keuangan UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur. 
Pemasaran produk menjadi ujung tombak dalam suatu kegiatan usaha, 
termasuk usaha yang dilakukan oleh UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur 
dalam memasarkan keripik ikan lelenya. Ketika unit bahan baku dan proses 
produksi dapat dimaksimalkan, tetapi tidak ditunjang dengan pemasaran yang 
baik maka akan menghambat seluruh kegiatan usaha. Oleh karena itu sangat 
dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat dalam memasarkan produk keripik 
ikan lele yang diproduksi. 
Berdasarkan Tabel 9 di atas, penerimaan UMKM Alang – Alang 
Tumbuh Subur masih berfluktuatif. Berkaitan dengan upaya penjualan yang 
dilakukan oleh UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur program pemasaran 
yang dilaksanakan masih kurang efektif karena keterbatasan tenaga marketing 
dan prasarana menjadikan program berjalan lambat, sehingga masih perlu 
adanya perbaikan. Dampak belum stabilnya penerimaan pada UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur dikarenakan perubahan pola konsumen yang sering 
berubah - ubah. Selain itu adanya persaingan yang ketat antara UMKM olahan 
lele di Kabupaten Boyolali menyebabkan terjadinya perebutan pangsa pasar 
konsumen. Produsen yang dapat bertahan di pasar adalah produsen yang dapat 
mempertahankan keunggulan kompetitifnya. Jika perusahaan tidak kompetitif 
tidak akan bertahan di pasar. Untuk memenangkan persaingan pasar perlu 
memahami kebutuhan dan keinginan konsumen, selain itu perusahaan perlu 
mengenali kekuatan serta kelemahannya dan menentukan strategi yang tepat 
dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif. 
Melihat kondisi persaingan yang semakin ketat terutama pada cakupan 
wilayah pemasaran tingkat nasional dan upaya penjualan yang masih kurang 
efektif, mengharuskan UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur untuk mengatur 
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kembali manajemen pemasaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan usaha 
saat ini. Manajemen pemasaran yang baik nantinya akan berdampak pada 
perkembangan produk UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur agar dapat 
bersaing baik dalam lingkup lokal maupun nasional dan dapat memenuhi 
tuntutan kebutuhan konsumen. Oleh karena itu mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian “Strategi Pemasaran Kripik Lele di UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur Desa Randusari Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali” 
dengan mengevaluasi kembali kondisi internal (kelemahan dan kekuatan) dan 
kondisi eksternal perusahaan (peluang dan ancaman) untuk menghasilkan 
rekomendasi strategi pemasaran yang dapat diterapkan di UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur. 
Persaingan yang semakin ketat dalam memperebutkan pasar serta 
keinginan UMKM untuk mengembangkan usahanya, mengharuskan UMKM 
untuk melakukan analisis strategi pemasaran yang sesuai untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan berbagai tahapan dan alat-alat analisis yang ada 
dalam strategi pemasaran. Oleh karena itu, merumuskan strategi pemasaran 
yang tepat untuk UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur menjadi suatu hal yang 
penting untuk menghadapi persaingan dan memasarkan produknya secara 
kontinu pada kondisi pasar saat ini serta masa mendatang. Hal ini selaras 
dengan pernyataan Porter (1992) bahwa strategi bersaing merupakan upaya 
mencari posisi bersaing yang menguntungkan dalam suatu industri, arena 
fundamental di mana persaingan berlangsung. Pemasaran dewasa ini sangat 
diminati oleh banyak perusahaan, menurut Kotler (2001) minat terhadap 
pemasaran ini dapat tumbuh karena salah satu diantara kelima hal berikut : 
1. Merosotnya penjualan 
Hal ini pada umumnya terjadi karena kurangnya pengetahuan 
mengenai konsumen dan pasar, oleh karena itu diperlukan suatu penelitian 
pemasaran agar diketahui produk seperti apa yang diinginkan dipasaran. 
2. Pertumbuhan yang lamban 
Perusahaan sering mencapai batas pertumbuhan dalam industri yang 
digarap dan siap untuk mulai mencari pasaran baru. Oleh karena itu 
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dibutuhkan kecakapan pemasaran untuk dapat mengenali, menilai, dan 
memilih peluang-peluang baru. 
3. Pola pembelian yang berubah 
Banyak perusahaan yang menghadapi pasar yang semakin lama 
semakin tidak menentu sebagai akibat keinginan pelanggan yang berubah 
dengan cepat. Perusahaan harus menganut orientasi pemasaran guna 
menjaga agar hasil produksinya bernilai bagi para pembeli. 
4. Persaingan yang semakin meningkat 
Suatu perusahaan yang tenang dan mapan dengan mendadak dapat 
terancam oleh ahli pemasaran yang ulung dan mau tidak mau harus 
mempelajari pemasaran untuk menghadapi tantangan itu. 
5. Pengeluaran untuk penjualan yang terus meningkat 
Pengeluaran sebuah perusahaan untuk iklan, promosi penjualan, 
penelitian pemasaran dan pelayanan kepada langganan dapat meningkat 
tanpa irama dan alasan.  
Hasil dari analisis strategi pemasaran ini diharapkan mampu untuk 
menetapkan strategi pemasaran yang tepat bagi perusahaan agar dapat 
meningkatkan kembali jumlah pendapatan bagi Alang – Alang Tumbuh Subur 
dan mengembangkan suatu strategi bersaing yang sesuai untuk menghadapi 
segala kemungkinan perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan 
perusahaan. Melalui strategi pemasaran tersebut diharapkan UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur dapat meningkatkan jumlah penjualannya dan 
meningkatkan area pemasaranya serta mengembangkan usahanya. Oleh karena 
itu sangat dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat dalam memasarkan produk 
keripik ikan lele (Clarias sp.) yang diproduksi. Penyusunan strategi pemasaran 
ini diharapkan dapat membantu pihak UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur 
dalam meningkatkan penjualan dan berimplikasi pada peningkatan profit bagi 
UMKM. 
B. Rumusan Masalah 
Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang sudah 
dibudidayakan secara komersial oleh masyarakat Indonesia terutama di pulau 
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Jawa. Budidaya lele berkembang pesat dikarenakan: 1) dapat dibudidayakan di 
lahan dan sumber air yang terbatas dengan padat tebar tinggi, 2) teknologi 
budidaya relatif mudah dikuasai oleh masyarakat, 3) pemasarannya relatif 
mudah, dan 4) modal usaha yang dibutuhkan relatif Rendah. 
Banyak cara untuk meningkatkan nilai tambah lele salah satunya 
adalah dengan mengolah lele menjadi makanan camilan seperti keripik lele. Di 
Kabupaten Boyolali, hasil olahan lele seperti keripik lele menjadi prioritas 
utama. Keripik lele dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan lele segar. Harga lele segar berkisar antara Rp 15.000,00-
Rp30.000,00/kg sedangkan harga keripik lele Rp 65.000,00–Rp 
110.000,00/kg. Harga tersebut tergolong cukup mahal jika dibandingkan 
dengan produk camilan dari UMKM yang lain. 
Masalah utama yang dihadapi oleh industri keripik lele di UMKM 
Alang - Alang adalah masalah dalam bidang pemasaran. Masalah pemasaran 
ini mencakup produk, promosi, distribusi, harga dan persaingan. Produk 
keripik lele yang dihasilkan tidak seragam, yaitu besar kecilnya ukuran yang 
tidak selalu sama. Harga yang ditetapkan masih tergolong relatif lebih tinggi 
jika dibandingkan dari produk keripik lele yang berasal dari UMKM lainya di 
Boyolali. Untuk kemasan 120g keripik daging lele paperbag yang berasal dari 
Alang - Alang dijual dengan harga Rp 15.000,00 sedangkan untuk keripik 
daging lele yang berasal dari UMKM lainya dijual dengan harga Rp 12.000,00. 
Untuk kemasan 250g keripik kulit lele yang berasal dari Alang - Alang dijual 
dengan harga Rp 28.000,00 sedangkan untuk keripik kulit lele yang berasal 
dari UMKM lainya dijual dengan harga Rp 25.000,00. Untuk kemasan 150g 
keripik sirip lele yang berasal dari Alang - Alang dijual dengan harga Rp 
10.000,00 sedangkan untuk keripik sirip lele yang berasal dari UMKM lainya 
dijual dengan harga Rp 8.000,00.  
Masalah lain yang juga mempengaruhi pemasaran keripik lele adalah 
masalah promosi yang dilakukan masih bersifat konvensional dari mulut ke 
mulut saja, belum secara aktif melakukan kegiatan promosi secara modern baik 
melalui pasar online maupun pasar ofline. Hal ini akan sangat berpengaruh 
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terhadap hasil penjualan dan keuntungan yang akan diperoleh. Masalah lain 
yang dihadapi adalah jangkauan pemasaran dalam hal segmentasi pasar, 
mengakibatkan produk ini tidak dapat dinikmati oleh kalangan menengah ke 
bawah karena terkait dengan harga yang telah ditetapkan. Untuk cakupan 
distribusi masih sangat terbatas karena keripik lele di Kabupaten Boyolali 
dijual dan dinikmati hanya dari kalangan menengah ke atas saja. 
Persaingan industri keripik lele di Kabupaten Boyolali adalah dengan 
industri keripik lele didalam dan diluar Kabupaten Boyolali. Adanya 
persaingan yang semakin ketat baik karena pesaing yang semakin bertambah, 
produksi yang banyak dan harga yang relatif masih mahal bagi masyarakat 
menengah kebawah, pengusaha keripik lele perlu menerapkan strategi 
pemasaran yang lebih tepat agar bisa memenangkan persaingan dan 
mendukung pemasaran keripik lele sampai ke luar daerah Kabupaten Boyolali. 
Strategi pemasaran merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan jalannya proses pemasaran suatu usaha. Apabila strategi 
pemasaran tidak direncanakan maka efisiensi dan efektivitas pemasaran 
produk suatu usaha tidak dapat tercapai. Oleh karena itu, perlu adanya suatu 
strategi pemasaran keripik lele bagi UMKM Alang - Alang agar dapat 
mengetahui tindakan pemasaran yang tepat yang harus dilakukan dalam 
pengusahaan keripik lele. Penentuan strategi pemasaran dimulai dari 
pemahaman terhadap faktor-faktor strategi (faktor internal dan faktor 
eksternal) yang berpengaruh dalam pemasaran keripik lele. Adapun perumusan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola distribusi pemasaran Keripik Lele di UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur Kabupaten Boyolali? 
2. Apa saja faktor-faktor strategis internal dan eksternal (kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman) yang berpengaruh terhadap pemasaran 
Keripik Lele di UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur Kabupaten 
Boyolali? 
3. Alternatif strategi apa yang dapat diterapkan dalam pemasaran Keripik 
Lele di UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur Kabupaten Boyolali? 
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4. Prioritas strategi apa yang dapat diterapkan dalam pemasaran Keripik Lele 
di UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur Kabupaten di Boyolali? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini antara lain : 
1. Mengetahui pola distribusi pemasaran Keripik Lele di UMKM Alang – 
Alang Tumbuh Subur Kabupaten di Boyolali. 
2. Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap 
pemasaran Keripik Lele di UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur 
Kabupaten di Boyolali. 
3. Merumuskan alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam pemasaran 
Keripik Lele di UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur Kabupaten 
Boyolali. 
4. Menentukan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam pemasaran 
Keripik Lele di UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur Kabupaten 
Boyolali. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini 
antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan serta merupakan salah satu 
syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
2. Bagi UMKM Alang – Alang Tumbuh Subur, penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan pengambilan kebijakan 
selanjutnya yang berkaitan dengan penetapan strategi pemasaran produk 
olahan ikan lele yaitu keripik lele untuk ke depannya dalam rangka 
peningkatan usaha. 
3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan terutama 
dalam pemasaran komoditas hasil perikanan. 
4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
informasi dan pengetahuan. 
